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Sambutan 
Ketua DMI Kutai Timur 
(Periode 2024-2029) 


الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على نبينا 
محمد وآله وصحبه أجمعين أما بعد: 


Imam artinya pemimpin dan pemimpin 
itu ditaati, sebagaimana firman Allah: 
Lata] لتاس‎ lets $ قال‎ Allah) berfirman: 
Sesungguhnya Aku akan menjadikan 
engkau (Ibrahim) pemimpin bagi 
seluruh manusia”. (Al-Baqarah: 124) 


Nabi Ibrahim, a.s. termasuk isterinya 
siti Hajar dan anaknya Ismail adalah 
pemimpin dan contoh teladan yang 
diikuti oleh manusia dari dahulu, 
sekarang dan sampai akhir zaman 
dalam hal ketauhidan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai dasar 
kehidupan. 
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Begitu juga Nabi Muhammad, s.a.w., di 
samping Imam dan sekaligus Khatib di 
masjid, beliau juga khatib di medan 
perang dan di medan lainnya; sebagai 
pemimpin di masjid dan di luar masjid. 
Demikian juga Khulafaur Rasyidin: Abu 
Bakar  As-Shiddiq, Umar Al-Farug, 
Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib 
adalah para imam, khatib dan sekaligus 
sebagai pemimpin. 


Nabi Muhammad, s.a.w memimpin 
umat selama 23 tahun: 13 tahun di 
Makkah dan 10 tahun di Madinah. 
Dalam kurun waktu itu dan atas dasar 
iman dan takwa yang sempurna, beliau 
mampu meletakkan dasar kepemim- 
pinan yang kuat dan peradaban yang 
indah sebagai i'tibar dan pelajaran 
sepanjang masa. 
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Imam dan khatib senantiasa menyam- 
paikan penggalan-penggalan indah dari 
sejarah perjuangan Rasulullah untuk 
memberdayakan dan memakmurkan 
umat melalui masjid. 


Michael H. Heart (1932-2011), seorang 
keturunan Yahudi berkebangsaan 
Amerika menerbitkan sebuah buku 
pada tahun 1978 berjudul : The 100: A 
Rangking of the Most Influencial 
Persons in History” atau “100 Orang 
Paling Berpengaruh dalam Sejarah” 
menempatkan Nabi Muhammad, s.a.w. 
sebagai orang nomer 1. 


Nabi Muhammad ditetapkan sebagai 
orang yang paling berpengaruh dalam 
sejarah umat manusia karena beliau 
sukses sebagai pemimpin agama dan 
pemimpin negara sekaligus. 
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Maka imam dan khatib yang bertugas di 
masjid-masjid di Kutai Timur yang 
jumlahnya lebih kurang 500 masjid 
adalah para pemimpin. Mereka tidak 
hanya mengimami shalat lima waktu di 
masjid kemudian selesai tugasnya. 
Akan tetapi mereka juga sebagai 
pemimpin masyarakat; ditaati, didengar 
nasehatnya, dituruti arahannya dan 
dicontoh prilakunya. 


Begitu juga khatib, sebagai pemimpin 
didengar juga khutbahnya dan diikuti 
arahan-arahannya. Dengan demikian 
maka imam dan khatib mengemban 
amanah yang besar: mencerdaskan, 
memberdayaakan dan memakmurkan 
masjid dan jamaahnya serta masya- 
rakat di sekitar masjid. 


Maka diharapkan masjid-masjid di Kutai 
Timur bisa dijadikan sebagai sarana 
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pembentukan jaringan ummat untuk 
mencerdaskan, memberdayakan dan 
memakmurkan umat. Sebab umat 
muslim di Indonesia adalah ummat 
mayoritas dan in sya Allah kuat 
tauhidnya, walau pun masih lemah 
dalam persatuan, ekonomi dan politik- 
nya. 


Kalau umat ini mengharapkan kebang- 
kitan, mari kita mulai dari masjid, 
aktifkan dan maksimalkan fungsi 
jaringan itu! Betul sekarang ini jaringan 
itu masih lemah, tetapi ia memiliki 
potensi yang dahsyat untuk kebang- 
kitan umat ke depan. Imam dan khatib 
adalah core, inti kebangkitan itu. 
Selamat mengemban amanah. 


Ketua DMI Kutai Timur 
KH. Abdur Rahim Yunus, DEA 
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= Pengantar Penulis 

Alhamdulillaah wash-sholaatu was- 
salaamu 'alaa Rasuulillaah, wa ba'du: 
Imam dan khatib menduduki posisi 
penting di tengah masyarakat sebagai 
panutan, pengarah kebaikan dan 
pemimpin keagamaan. 


Di samping butuh ketrampilan, mereka 
juga butuh bekal pengetahuan. Maka 
tulisan sederhana ini, yang disetting 
dengan font Tahoma ukuran 16, agar 
mudah dibaca di HP dan diharapkan 
menjadi tembahan ilmu bagi mereka. 


Kepada Allah, penulis berharap ridha- 
Nya dan memperluas manfaat tulisan 
ini dan menjadi kebaikan untuk semua 
fid-diini wad dunya wal akahirah. 


Sangatta, 9 Dzul Oa'dah 1445H. 
K.H. Hamim Thohari, B.IRKH (Hons) 
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SEDIKIT BEKAL UNTUK 
PARA IMAM DAN KHOTIB 


BEKAL | 


Memahami Peran Keimaman 


dan Kekhatiban 


A. Mukadimah 

Imam dan Khatib memiliki kedudukan 
penting dan tugas yang agung karena 
dua perkara: 


1. 


Bertangjawab terhadap sah dan 
tidaknya sholat makmum. Maka 
Nabi, saw. menjadikan Imam 
sebagai dhomin (penjaga dan 
penjamin) sholat ma'mum:! 


. Bertanggung jawab terhadap 


keilmuan dan pemahaman agama 
masyarakat, terutama jama'ahnya. 


1 Berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud: < 54353 595213 « ضَامِنٌ‎ AI 
Gada yil KANI AS SEN / “Imam itu bertanggungjawab atas 
keabsahan sholatnya makmum, muazin itu bertanggungjawab atas 
ketepatan waktu masuknya sholat...” 
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Sebab merekalah sebagai rujukan 
(tempat bertanya) bagi masyarakat, 
terutama dalam persoalan agama. 


B. Arti Imamah (Keimaman) 
menurut bahasa: 

1. Imamah: dari masdar (asal kata 
kerja) amma yaummu amman 
(wa) imaamatan. Maka kalimat 
amma an-naasa berarti “dia 
mengimami manusia” artinya dia 
yang berada di depan mereka dan 
sholat bersama mereka sebagai 
imam (yang di depan), maka 
imam itu adalah orang yang 
terdepan untuk diikuti. 

2. Dalam Bahasa Arab, jalan dan 
bangungan juga disebut imam, 
karena jalan diikuti oleh yang 
menelusurinya dan bangunan 
dijadikan panduan dan pepatokan. 
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3. Nabi disebut imam, karena diikuti 
oleh ummatnya yang beriman, 
pemimpin adalah imam bagi 
rakyatnya, al-Qur'an * imamnya 
kaum muslimin dan segala yang 
menjadi pelopor dan terdepan 
dalam kebaikan bisa disebut 
sebagai imam. 


C. Arti Imaamah Menurut istilah: 
1. Imam, dalam persepsi masyarakat 
umum, biasanya hanya terbatas 
nya kepada orang yang ditunjuk 
atau dijadikan sebagai pemimpin 
sholat berjamaah dan orang paling 
layak untuk diikuti dalam sholat. 
2. Namun imam juga digunakan 
untuk menyebut para pemegang 
kepemimpinan tertinggi seperti: 
khalifah, raja, presiden dll. 
2 Maka salah satu pertanyaan di alam kubur nanti adalah “ ما إيمامك‎ 


Apa imam-mu?” Jawabnya adalah “al-Qur'an” bukan pertanyaan 
tentang imam madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali. 
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3. Bisa digunakan untuk menyebut 
para ulama yang memiliki 
kepakaran dan kedalaman dalam 
bidang ilmu tertentu, seperti: 
Imam dalam ilmu tafsir, imam 
dalam ilmu hadits, imam dalam 
figih dll. 

4. Dan yang paling penting, orang itu 
disebut imam karena ia dianggap 
yang paling baik dan bisa dijadikan 
contoh bagi masyarakatnya. 


D. Urgensi (Pentingnya) Imamah 
dan Khitbobah 
1. Keimaman bukan sekedar ritual, 
Bukan hanya bertugas untuk 
memimpin rukuk sujud dan doa 
bagi jamaahnya. Namun 
keimaman (imamah) adalah 
amanat dan tanggungjawab yang 
harus dijalankan dengan baik. 
Sebagaimana sabda Nabi, saw: 
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“Setiap kamu adalah pemimpin 
dan setiap kamu akan diminta 
bertanggungjawab atas kepemim- 
pinannya.” (Hr. Bukhari) 

2. Imam dengan keimaman-nya dan 
khatib dengan khithabah-nya 
bertanggungjawab dalam penga- 
jaran, peringatan, amar ma'ruf 
dan nahi munkar di tengah 
masyarakatnya. Maka, dengan 
ilmu hilanglah kebodohan, dengan 
peringatan  (tadzkirah) hilang 
kelalaian, dan dengan amar matuf 
nahi mungkar menjadikan nilai- 
nilai kebaikan lebih dominan di 
tengah masyarakat dari pada 
keburukan. 


E. Keutamaan Imam dan Khatib: 
Karena pentingnya imamah dan 
khitobah tersebut, maka imam dan 
khatib memiliki keutamaan: 
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1. Didoakan oleh Nabi, Saw.: “AW 
asil sati » الْأَِمَةَ‎ LA / Ya Allah 
bimbinglah para Imam dan 
ampunilah para mu'adz-dzin. (Hr. 
Abu Dawud) 

2. Imam dan Khatib adalah simbol 
persatuan dan kerukunan. Maka 
jika berkumpul minimal tiga orang, 
dianjurkan agar ada yang diangkat 
menjadi imam. Nabi bersabda: 
“Jika ada tiga orang keluar untuk 
bepergian, hendaknya mereka 
mengangkat seorang dari mereka 
sebagai pemimpin (imam)." (Hr. 
Abu Dawud) 

3. Mendapat pahala dakwah yang 
sangat besar. Nabi, saw. bersabda 
kepada Sayyidina Ali, ra. (yang 
artinay) “Sungguh sekiranya Allah 
memberi hidayah kepada satu 
orang saja karena dakwahmu, itu 
lebih baik dari (mendapatkan) 
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onta merah.” (Muttafag 'alaih) 
Dalam riwayat lain dinyatakan, 
"lebih baik dari dunia dan 
seisinya,” juga dinyatakan, 7 
baik dari terbitnya matahari.” 

4. Para Dai (termasuk khatib dan 
imam) mendapatkan pujian dari 
Allah dalam surat Fussilat:33 
(yang artinya: "Siapakah yang 
lebih baik perkataannya dari pada 
orang yang menyeru ke jalan Allah 
dan yang beramal shalih dan 
menyatakan bahwa aku adalah 
termasuk orang-orang muslim.” 

5, Pengajar kebaikan dirahmati Allah 
dan didoakan oleh para malaikat, 
penghuni langit dan bumi hingga 
semut di lubangnya dan ikan di 
lautan.? 


3 وَحَقَ الْحُوتَ‎ Las 3 ADI ás السَمَوَاتِ وَالْأَرَضِينَ‎ Ja وَمَلَائَكَتَهُ‎ AW ol 
(KI الئاس‎ lah PE dal. “Sesungguhnya Allah, malaikat dan 
penduduk langit dan bumi, bahkan semut di lobangnya dan ikan (di 
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F. Peringatan Kepada Para Imam 

dan Khatib 

Agar Para Imam dan Khatib tidak 

Jarkoni (hanya pandai berujar tidak 

pandai ngelakoni / menjalani), perlu 

merenungkan dan mengindahkan 

peringatan Allah dan Rasul-Nya: 

1. Peringatan dari Allah: 
لا تفعلون* گار‎ a a 

ha‏ عند l‏ أن تَفُونُوا N G‏ تَفْعَلُونَ 

“Wahai orang-orang yang ber- 
iman, mengapa kamu mengata- 
kan apa yang tidak kamu 
perbuat? “ Sungguh amat besar 
kemarahan Allah ketika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan.” (Ash-Shoff: 2-3) 


2. Peringatan dari Nabi: 


dasar laut) benar-benar bershalawat kepapa pengajar kebaikan 
kepada ummat manusia.” (Hr. Turmudzi) 
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Di malam isra, Nabi, Saw. pernah 
ditunjukkan beberapa kaum yang 
digunting bibir (lidah) mereka 
dengan gunting dari api neraka. 
Lalu beliau pun bertanya: 
"Siapakah mereka itu wahai 
Jibril?” Dijawabnya, "Mereka itu 
adalah khatib-khatib ummat-mu, 
mereka pandai bicara tidak pandai 
melaksanakannya.” (Hr. Ahmad, 
Al-Bazzar dan Abu Ya'la) 


19 | Pengetahuan Dasar Untuk Para Imam dan Khatib 


BEKAL II 
Pernik-Pernik 
Sebagai Imam dan Khatib 


A. Syarat-Syarat Keimaman dalam 

Sholat 

Menurut Madzhab Syafiiy, dalam 

kitab Safinatun Najah oleh Syaikh 

Salim bin Samir Al-Hadrami, syarat 

sahnya keimaman dalam sholat itu 

ada sebelas: 

1. Makmum tidak mengetahui atau 
meyakini batalnya shalat imam 
dengan sebab hadats atau yang 
lainnya.” 


4 Karena jika makmum mengetahui bahkan yakin bahwa imamnya 
telah batal karena hadats atau sebab lainnya (meski pun imam itu 
tidak menyadari akan hal itu), namun bagi dia yang tahu dan yakin 
akan batalnya imam, jika masih berniat berimam kepadanya dan 
tidak segera mufaragah atau memisahkan diri dari berimamkan dia, 
maka sholatnya makmum itu pun menjadi batal. 
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2. Tidak meyakini bahwa imam wajib 
menggadha ' shalat yang sedang 
dikerjakan.” 

3. Seorang imam tidak menjadi 
makmum.” 

4. Seorang imam tidak ummi (harus 
baik bacaannya). 

5, Makmum tidak melebihi tempat 
berdiri imam. 

6. Harus mengetahui gerak gerik 
perpindahan perbuatan shalat 
imam. 

7. Berada dalam satu masjid 
(tempat) atau berada dalam jarak 
kurang lebih tiga ratus hasta. 


3 Maksudnya, makmum tidak boleh ada anggapan bahwa shalat 
imam harus diulang (karena tidak sah). Misalnya, makmum itu 
mengira bahwa sang imam bertayamum padahal dalam keadaan 
tersedia banyak air. 

5 Orang yang akan bermakmum harus memastikan bahwa orang yang 
akan dijadikan imam tidak sedang bermakmum kepada orang lain. 
Misalnya, ada dua orang yang sedang sholat berjajar, maka dia harus 
memastikan yang mana yang jadi imamnya, agar tidak tersalah 
bahwa yang dijadikan imam ternyata sebagai makmum. 
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8. Makmum berniat mengikut imam 

atau niat jamaah. 

9. Shalat imam dan makmum harus 

sama cara dan kaifiyatnya. 

10. Makmum tidak menyalahi imam 
dalam perbuatan sunnah atau 
tidak berbeda jauh dari imam. 

11. Makmum harus mengikuti 
perbuatan imam (tidak menda- 
hului gerakan imam). 


B. Adab sebagai Imam Sholat 
Berikut ini adalah adab-adab yang 
patut dijaga oleh imam: 

1. Meringankan sholat untuk para 
jamaahnya, sebagaimana riwayat 
Bukhari tentang seorang yang 
mengadu kepada Rasulullah 
karena imamnya munaffir (bikin 
orang lari dari sholat berjamaah) 
karena terlalu panjang baca- 
annya. 
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2. Meringankan bacaan untuk 
rakaat kedua, namun boleh 
sedikit memanjangkan bacaan 
dalam rakaat pertama untuk 
memberi kesempatan jamaah 
yang masih di belakang agar 
mendapati rakaat awal. 

3. Memperhatikan kondisi jamaah 
dan mempermudahkan mereka 
tanpa menyalahi sunnah. 
"Kadang-kadang pada sholat 
isya, jika jamaah sudah kumpul 
sholat disegerakan, jika belum 
diakhirkan.” 

4. Imam tetap berada di tempatnya, 
beberapa waktu setelah salam, 
menunggu dan memberi kesem- 
patan jamaah perempuan untuk 
pulang terlebih dahulu 

5. Imam menghadapkan wajahnya 
ke kanan atau ke kiri kepada 
jamaah. Sebagaimana Rasulullah, 


23 | Pengetahuan Dasar Untuk Para Imam dan Khatib 


saw. segera menghadap ke arah 
jamaah, setelah membaca istigfar 
3x dan membaca "Allaahumma 
Antas Salaam wa min-kas 
Salaam...” 

6. Berdoa untuk seluruh jamaah, 
tidak hanya untuk diri imam / 
khatib sendiri. 


C. Pengertian dan Rukun-Rukun 
Khutbah 
1. Pengertian Khutbah 
Khutbah adalah rangkaian pembica- 
raan yang ditujukan oleh Khatib 
(Pengkhutbah) kepada jama'ah 
(sekumpulan pendengar-nya) yang 
mengandung nasehat dan pelajaran 
untuk mendorong orang agar 
beramal atau mencegah mereka dari 
keburukan demi memperoleh kebaik- 
an dunia dan akhirat. 
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Khutbah juga ditujukan untuk 
perbaikan pribadi, keluarga dan 
masyarakat serta menumbuhkan 
kesadaran agar menjalankan agama 
dengan baik dalam segala aspeknya. 
Sebagaimana khutbah juga 
dimaksudkan untuk menyampaikan 
pesan-pesan terkait dengan kabar 
gembira dan balasan surga, juga 
tentang peringatan tentang azab 
neraka. 


Dalam pengertian Syariat, khususnya 
khutbah jum'at adalah penyampaian 
pesan-pesan agama oleh khatib di 
hari jum'at dengan rukun-rukun dan 
adab-adab tertentu yang mengan- 
dung dorongan dan larangan, kabar 
gembira dan ancaman serta motivasi 
kebaikan dan peringatan tentang 
bahaya keburukan demi meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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2. Rukun Khutbah 
Khutbah, terutama khutbah jum'at, 
memiliki rukun-rukun (tiang-tiang 
pokok) yang tidak boleh ditinggal- 
kan walau satu saja. Khutbah jum'at 
itu terdiri dari dua khutbah, disebut 
khutbah pertama dan khutbah 
kedua yang dipisahkan dengan 
duduknya khatib, kurang lebih 
selama bacaan surat al-Ikhlash. Jika 
salah satu rukunnya tidak terpenuhi, 
maka khutbah yang disampaikan 
dianggap tidak sah. Ada pun rukun- 
rukun khutbah jum'at menurut 
madzhab Syafiiy ada lima, sebagai 
berikut: 
1) Memuji Allah dalam kedua 
khutbah 
Pujian kepada Allah dilafazhkan 
dengan redaksi hamdalah (Kl 
JI S5 dw) atau dengan kata 
bentukannya, seperti kalimat: 
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HAKA ALAS) LAWAS: الله‎ SG 


Hal ini didasarkan kepada riwayat 
oleh Abu Dawud, bahwa 
Rasulullah, saw. bersabda: "¿L$ 
TALI فيه بِالْحَمْدٍ لله فَهُوَ‎ NIY كلام‎ 
Artinya: “Setiap kalam (pembica- 
raan) yang tidak dimulai dengan 
pujian kepada Allah maka akan 
berkurang berkahnya.” (Hr. Abu 
Dawud) 


Juga didasarkan riwayat Imam 
Muslim dari Jabir, ra. bahwa 
"khutbah Rasulullah, saw. pada 
hari jumat dengan memuja dan 
memuji Allah dengan pujian yang 
selayaknya disandang-Nya.” 
Ahmad berkata," setelah itu 
diikuti oleh orang-orang (para 
khatib sesudahnya) dengan 
selalu menghaturkan pujian 
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kepada Allah dan bersholawat 
untuk Nabi, saw.” 


2) Bershalawat kepada Nabi 
Muhammad, saw. dalam 
kedua khutbah 
Bacaan sholawat kepada Nabi 
dengan menggunakan bentuk 
sholawat mana pun yang ada. 
Minimalnya adalah membaca: 
sasen Je us UI Alasannya, setiap 
ibadah yang di dalamnya disebut 
nama Allah maka perlu juga 
disebut nama Rasul-Nya, seperti 
halnya bacaan adzan. Pendapat 
ini telah dikuatkan dengan 
pendapat Imam Ahmad di atas, 
yakni kebiasaan orang-orang dari 
dadulu setiap mengawali pembi- 
caraan dengan memuji Allah dan 
bersholawat. 
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3) Pesan taqwa dalam kedua 

khutbah 

Yakni pesan dan peringatan 
kepada jama'ah agar senantiasa 
bertaqwa kepada Allah dengan 
menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan-Nya serta 
mempe-ringatkan mereka akan 
azab neraka, tidak hanya tentang 
keburukan dan kerugian duniawi 
semata-mata. 


4) Membaca ayat al-Qur'an 
dalam salah satu khutbah 
Dalam salah satu dari dua 
khutbah, apakah di khutbah 
pertama atau kedua, harus ada 
ayat al-Qur'an yang dibaca. 
Sedangkan syarat ayat yang 
dibaca adalah yang bisa difahami 
secara sempurna walau pun satu 
ayat pendek. 
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Dasarnya adalah hadits dari Jabir 
bin Samrah, ra. dalam riwayat 
Muslim, bahwa dalam khutbah- 
nya, Rasulullah, saw. membaca 
ayat-ayat al-Qur'an untuk 
mengingatkan manusia. Dan 
inilah yang dijadikan dasar oleh 
Ibnu Qudamah dan juga 
disebutkan dalam Kitab al-Umm 
oleh Imam Syafiiy tentang 
wajibnya membaca ayat al- 
Qur'an dalam salah satu khutbah. 


5) Doa untuk Kaum Muslimin 

dalam khutbah kedua 

Dalam khutbah kedua, khotib 
wajib mendoakan kaum 
muslimin. Boleh mengkhususkan 
doanya kepada para jama'ah 
yang mendengarkan khutbahnya 
dan juga disunnahkan untuk 
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mendoakan para pemimpin dari 
kaum muslimin. Amalan ini, 
menurut Imam Nawawi telah 
berlaku dari sejak generasi salaf. 


D. Penerapan 5 Rukun Khutbah 
dalam Teks Khutbah: 


Khutbah Pertama 


Rukun 1 
Memuji Allah dalam khutbah 
pertama dan kedua: 


ISSI‏ لله a 259 * SAH‏ على 
galg BAN a‏ * 


Rukun 2 

Bershalawat untuk Nabi, saw. dalam 

khutbah pertama dan kedua: 

ETES] EA TE PS HEPA PRA 

وران Gó‏ محمد 3 وَعَلَى آله 4 وَصَحبه 
mas!‏ * 
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Rukun 3 
Pesan taqwa dalam khutbah 
pertama dan kedua: 


bos ANI sks LS” 1385 Lal‏ ويام 
Gaib‏ الله 1253 SU‏ تفْلِحُونَ" 


Gi 


Rukun 4 

Membaca ayat al-Qur'an di salah 
satu dari dua khutbah: 

G2 الرَسُولَ‎ BALAI 525) : JAS ANI Isay as 
Jan FP IG له الْهُدَى‎ GG ii La As 
Salas pipa Aah Jb ما‎ a Isa ga 


مَصِيرًا 4. 


= Pesan Taqwa dalam Bahasa 
Indonesia (bukan rukun): 
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah 
Dari atas mimbar ini, khatib 
berpesan agar kita semua bertaqwa 
kepada Allah dengan menjalankan 
segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya demi meraih 
keselamatan dunia dan akhirat. 
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= Isi Khutbah Pertama 
(Sebaik-baik khutbah adalah yang 
paling singkat tapi mengena atau 
singkat, padat dan tepat; untuk 
mengingatkan jamaah agar kembali 
kepada Allah, boleh dikaitkan 
dengan urusan dunia dan akhirat). 
Contohnya: 


Kaum Muslimin yang dirahmati Allah 
Misi Islam adalah mengajak manusia 
untuk meraih kebahagiaan abadi di 
dunia dan akhirat. Namun keba- 
hagian dunia hanyalah sementara, 
sedangkan kebahagiaan akhirat itu- 
lah yang hakiki dan selamanya. 


Untuk meraihnya ada tiga jalan yang 
harus ditempuh: Dengan iman, Islam 
dan Ihsan. Dengan iman kita percaya 
kepada Allah, dengan Islam kita 
menjalankan syariat-Nya dan 
dengan Ihsan kita beribadah, 
bersyariah dengan sebaik-baiknya 
dan berakhlaq mulia. 
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m Penutupan Khutbah Pertama: 
Sa الكريمء‎ ohl ارك الله لي #5 في‎ 
J5 Jai te SI SIG BI € من‎ SL 
ep Ng 2 pi bali الله‎ jais ig هذا‎ 
هُوَ الْعَفْوْرُ التَحِيْمُ‎ AN فَاسْتَغْفِرُوْهُ‎ 
(Khatib mengakhiri khutbah perta- 
manya dengan membaca kalimat di 
atas, lalu duduk sebentar, kira-kira 
selama bacaan surat al-Ikhlas). 


Khutbah Kedua 


Rukun 1 
Memuji Allah dalam Khutbah 
Pertama dan Kedua: 


253 له على‎ SANG alas] لله على‎ dasi 


NAG ANG أن لا اله إلا الله‎ NG وَامَْتنَانه.‎ 
PATI BIKE di Ban 


Rukun 2 


Bershalawat dalam Khutbah 
Pertama dan Kedua: 
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HI‏ صل على Kasa Lain‏ وَعَلَى آله 
وَآصْحَابهِ ES Gala glag‏ 


Rukun 3 

Pesan taqwa dalam Khutbah 
Pertama dan Kedua: 

US‏ بَعْدُء قيا آيُّهَا Ju LO‏ انَّقُوا االله فِيْمَا أَمَرَ 
124519 عَمَا تھی 55533 SI avi PEO‏ 


22 و تَفْلِحُونَ 4 


Rukun 4 
Membaca ayat al-Ouran di salah 
satu dari dua khutbah: 


فَقَالَ ÜL Pa) Jaya KE 3 JS‏ من 
di" | SLAY‏ وَالْبَنُونَ BKI Go‏ 
IG Le FS SIL AI SB UI‏ 


"Nal وَخَيْرٌ‎ bis 


= Pendahuluan doa 

dé Sa وَمَلآتِكَتَهُ‎ abi Op Jl وَقَالَ‎ 
وَسَلَمُوا‎ ale pia NAN GIA FIL II 
JE مُحَمَدِ‎ bka JE Jb تَسْلِيْمَا4 اللهُمَ‎ 
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San ALAN وَعَلَى‎ a ba آل‎ 
GA pii باحْسَانٍ الى‎ RI Gin 23 
الرَاحِمِئْنَ؛‎ SI G مَعَهُمْ ِوَحْمَتِكَ‎ US وَارْضَ‎ 

Ly dy asig‏ الْعَالَمِينَ: 


Rukun 5 
Membaca Doa untuk Seluruh Kaum 
Muslimin: 


siel واش‎ Cai ميان‎ sab RA 
SI SPSE منهٰم‎ HETO Sa 3 

ag ali Kali OEC Cid سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ‎ 
KA Si G Si C48 E RERA] lb 


= Bacaan Doa-doa khusus: 
(untuk kebaikan masyarakat, negara 
dan para pemimpin) 


B LAH KAI‏ مُهْتَدِينَ HE‏ ضَالَينَ ولا 
مُضِلَين» LE bales Be ja AB‏ 
Lag Gam Ls Gas‏ شَرّ مَا Lols G35 (DA‏ 
GAJI 3‏ ا er ee SEN EL‏ عَذَابَ 

JAJI 
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= Penutupan doa: : 

Ul د وَعَلَى‎ JIANG JE KW! “k3 

S7 H3 JEDA أَجْمَعِيْنَ بِفَضل:‎ YI 

HULI Je AN 55 6 ója [NG Hali 
ATI S5 dy MANG 


= Penutupan Khutbah: 
بأَلعَدْلٍ وَألإِخْسَانٍ‎ ja 18 AN o)" As 
SING = TAS o5 EST oji (53 Lols 
AN 1935315! 033535 SI SE TEE 
Ss AA على‎ 63S واش‎ #83533 aiai 
A أقم‎ - PS وَلَذِكْرُ الله‎ 
Khutbah kedua bisa diakhiri dengan 
kalimat “EN a) ”أقم‎ (Dirikanlah 
sholat!) tanpa ditutup dengan 
ucapan salam. 
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BEKAL III 
Doa-doa Untuk Khutbah Kedua, 
Urutan Wirid dan Doa Setelah 
Sholat Fardu serta Sujud Sahwi 


A. Doa-Doa Pilihan Dalam 
Khutbah Kedua 


Berikut ini adalah doa-doa khusus 
sesuai dengan keadaan. Bisa dipilih 
oleh khatib untuk dipanjatkan dalam 
Khutbah Kedua setelah membaca 
doa untuk kaum muslimin: 


1. Doa untuk kemulian Islam dan 
kaum muslimin dan agar menjadi 
pemeluk Islam yang baik: 

NEN ING الإشلآة وَلمُسْلِمِيْنَ‎ Sei KI 
DA JU عِبَادَكَ أَلمُوَحُدِين.‎ pada HASAIN 
dil SEE الصَالِحَاتِ عَامِلِينَ» وَمِنَ‎ JULI مِنْ‎ 
الله‎ jo Jasa BMA ja Gag raha 


38 | Pengetahuan Dasar Untuk Para Imam dan Khatib 


Br لَنَا مِنْ‎ CS KG مُتَبِعِينَ.‎ a alas at: 
Wal فى‎ GT G3 إِمَامًا.‎ gaai data oa 7 
TEN NG G55 Kis 85551 وني‎ Kis 


N 


Doa untuk Memohon Keamanan dan 
Ketentraman Bangsa serta Diberi 
Pemimpin yang Baik: 


BPA DEE | ضيح‎ Gua 3 Cal wi 
5 JL) sala BA فيْمَنْ خَافَكَ‎ UN, Jala 
JAS IAE Gii J3 355 KU العَالَمِيْنَ.‎ Sy 
di الصَالِحَةًَ‎ HULI 455515 ALS) في‎ Alat 
KAWAH NG aaa وفق‎ SI Gs يا‎ 
سُنَة نَبِيّكَ‎ Eb عك‎ AI BLUS Jas 

Ba n3 ale الله‎ Jb مُحَمَدٍ‎ 


7 Artinya: “Ya Allah, agungkanlah agama Islam dan kaum muslimin, 
dan hinakanlah kesyirikan dan kaum musyrikin serta tolonglah 
hamba-hamba-Mu yang bertauhid. Ya Allah jadikanlah kami 
pengamal perbuatan baik (amal shalih), pengagung syiar-syiar Allah, 
dan pengikut sunnah-sunnah Nabi. Wahai Tuhan kami, berikanlah 
kebaikan untuk kami di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
lindungilah kami dari azab neraka!” 

8 Artinya: “Ya Allah, berilah kami keamanan tinggal di tanah air kami, 
perbaikilah para pemimpin kami dan para pemegang urusan kami, 
jadikanlah pemegang kepemimpinan kami orang-orang yang takut 
dan bertaqwa kepada-Mu serta yang mencari ridha-Mu, wahai Tuhan 
Penguasa alam semesta. Ya Allah mudahkanlah pemegang urusan 
kami untuk mendapatkan bimbingan-Mu dan jadikan perbuatan 
mereka selalu dalam ridha-Mu. Berilah mereka para pendamping 
dari orang-orang sholih, wahai Tuhan Pengu-asa alam semesta. Ya 
Allah mudahkanlah seluruh orang yang memegang urusan kaum 
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3. 


Doa agar ikhlas dalam beramal dan 
Mendapat pertolongan buat Kaum 
Muslimin: 


KENT أك الإخلاص في الْقَوْلٍ وَالْعَمَلِء‎ kê 
EU] mie KG مِنَ الْمُؤْمِنِينَ‎ o الْمُسْتَضِعَفِينَ‎ il 
Ja SI وَظهيراء‎ Gandi daig W3 كُنْ لَهُمْ‎ 
B193 01g AAU IE قوي ا‎ KAIN a 
As kadi SNI. ELNET IE على‎ s3 
الْعَالَمِينَ9‎ Zy 5 il JE الْمُسْلِمِينَ‎ 

Doa memohon perlidungan dari 

bala’ (ujian) dunia dan akhirat: 
اين‎ luas LEAN ak گل‎ Ga LL gl 
É العَظِيْم وَنَبِيِّكَ الكَرِئْم‎ DIAN بِحَقّ‎ US وَاضْرِفْ‎ 
غَفَرَ الله لَنَا وَلَهُمْ بِرَحْمَتِكَ تا‎ 33 ONG Bal 
وَالوَيَاءَ‎ MAJI LEE 29319 KU IN! أَنْحَمَ‎ 
blas Las وَالِفِيّنَ مَا 546 مِنْهَا‎ DININIG KA 


muslimin untuk bisa mengamalkan Kitab-Mu, berhukum dengan 
syariat-Mu dan mengikuti sunnah Nabi-Mu, Muhammad, saw.” 

3 Artinya: “Ya Allah, sungguh kami memohon diberi keikhlasan dalam 
perkataan dan perbuatan! Ya Allah, bantulah orang-orang yang 
tertindas dari kalangan kaum mu'mini di mana pun mereka berada. 
Ya Allah, jadilah Engkau sebagai penolong, pemberi bantuan dan 
penguat bagi mereka! Ya Allah percepatlah pembebasan dan 
pertolongan untuk mereka, wahai Tuhan Yang Maha Kuat dan Maha 
Perkasa. Ya Allah, timpakan bencana kepada musuh-Mu dan musuh 
mereka! Ya Allah satukanlah kalimat kaum muslimin di atas 
kebenaran, wahai Tuhan Penguasa alam semesta!” 
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ALI Nb P عَنْ‎ ga pe هَذَا‎ GAL NG 
10 وَالإِكْرَام‎ JNE IS 6 iale 
Doa untuk Persatuan Ummat dan 


Kemenangan atas Musuh-Musuh 
Allah: 


GANG aji JE قُلُوبٍ الْمُسْلِمِينَ‎ oë آلف‎ KU 
وَاهْدِجِمْ ل‎ ggi akin أضبخ دات‎ BUT الرَاحِمِينَء‎ 
G C95 6 وَعَدُوّهِمْ‎ Ee EREA] 


عزيل الهم Bay.‏ وكتابك وَسْئة تبك يا قوي 


VI 


10 Artinya: "Ya Allah, bebaskan kami dari ujian dunia dan siksaan di 
akhirat, dan dengan hak al-Qur'an yang agung dan Nabi-Mu yang 
mulia, hindarkanlah kami dari keburukan dunia dan siksa akhirat! 
Mudah-mudahan Allah berkenan mengampuni kami dan mereka 
(kaum muslimin) berkat rahmat-Mu, wahai Tuhan yang Maha 
Pengasih. Ya Allah, angkat (hilangkan) dari kami harga-harga yang 
melambung tinggi, wabah penyakit dan berbagai ujian serta 
gembapa bumi, bencana yang tampak dan yang tidak tampak 
khususnya dari negeri kami ini, dan umumnya dari seluruh negeri- 
negeri kaum muslimin, wahai Tuhan Pemilik Keagungan dan 
Kemuliaan.” 

11 Artinya: “Ya Allah, tautkanlah di antara hati kaum muslimin di atas 
kebenaran, wahai Tuhan yang Maha Pengasih, ya Allah perbaikilah 
hubungan di antara mereka, tunjukilah mereka jalan-jalan 
kedamaian, tolonglah mereka terhadap musuh-Mu dan musuh 
mereka, wahai Tuhan yang Maha Kuat dan Maha Perkasa, ya Allah 
menangkanlah agama, kitab dan sunnah Nabi-Mu, wahai Tuhan yang 
Maha Kuat dan Maha Perkasa!” 
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6. Doa Memohon dibebaskan dari 
Kesulitan dan Kesembuhan bagi 
yang sakit serta ampunan bagi 
muslim yang meninggal: 


EG Oral Lal Go الْمَهْمُومِينَ‎ KB G3 AU 
Al UI المشلمينَء‎ Go المكزويين‎ Kos 
4i ب الْعَالَمِينَ»‎ S7 6 ALA ضَى‎ 3 ag VLS 
Ls sil الْمُسْلِمِينَء‎ 925 Tn 
il IG pEi وَتَجَاوَزْ عَنْ‎ gias 
Jl بِكَ‎ PANG IL) AS EEH Ag 
G ig GET 5S وَالصَلَاةَ‎ Lg lb Kas SAI 

ديك 12 

7. Doa memohon agar Dipekerjakan 


dalam kebaikan dan dihindarkan 
dari pekerjaan yang buruk: 


12 Artinya: “Ya Allah, lepaskanlah kegundahan orang-orang yang 
gundah di kalangan kaum muslimin, lapangkanlah kesulitan orang- 
orang yang mengalami kesulitan di kalangan kaum muslimin! Ya Allah 
sembuhkanlah yang sakit di antara kami dan yang sakit di kalangan 
kaum muslimin! Ya Allah ampunilah yang meninggal di antara kami, 
dan yang meninggal di antara kaum muslimin! Ya Allah 
lipatgandakanlah kebaikan-kebaikan mereka dan ampunilah 
kesalahan-kesalahan mereka, wahai Tuhan yang Maha Pengasih! Ya 
Allah, anugerah-kanlah cinta-Mu kepada kami juga keridhaan-Mu 
serta kedekatan dengan-Mu. Dan jadikanlah al-Qur'an laksana 
keindahan musim semi di hati kami, juga sholat sebagai penyejuk 
pandangan mata kami dan menangkanlah agama-Mu dengan kami.” 
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G‏ يا واسِع aa JAR‏ وخسن 
أَحْبَابَكَء slip WJS‏ لِمَا Ig VE dy‏ 
G3 LA 153 Ai] Golgi‏ يُعْضِبْكَ 48-2215 

13 (c 


8. Memohon Perlindungan Dengan 
Kelembutan (kasih sayang) Allah 
dari perbuatan Maksiat: 


GS) 51 GU‏ الْهِدَايَةَ LASING oo Ayi‏ وَالْقَبُولَ 
pad ANG‏ وَالْعَافِيةَ BILANG SANG‏ وَحْسْنَ 
aja asi‏ الْحَلال الْوَاسِعَ ASG‏ #5516 
ا و 


13 Artinya: “Wahai Tuhan kami, Tuhan Yang Maha Luas karunia dan 
rahmat-Nya, Kuasailah urusan kami dan perbaikilah penyelesaian 
(urusan) kami, dan jadilah Engkau sebagai Pemimpin, Penolong 
Penguat dan Pemberi kemenangan kepada kami, tolonglah kami 
seperti Engkau tolong para kekasih-Mu, dan pekerjakanlah kami 
seperti engkau telah menyibukkan orang-orang yang Kau cintai, 
tunjukilah kami dengan hidayahmu kepada perkara yang Engkau 
ridhai dan genggamlah ubun-ubun kami ke arahnya, dan cegahlah 
diriku dari perkara yang Engkau murkai dan palingkanlah ia dari 
kami!” 
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Sea ya Labi PIG lil‏ والآثام» 
So ULA‏ مَا يُرْضِيكَ Kadi ÉE‏ مِنَ ÚI SSI‏ 
ULA!‏ بك عَنْ هُمُومتا CKD K B535 JAS‏ 14 


9. Doa untuk Mendapatkan Segala 
Kebaikan dan Derajat yang Tinggi di 
Surga: 


Wal Wi Jj] GU‏ وَخَيْرَ EI‏ وَخَبْرَ 
CI‏ وَخَيْرَ الْعَمَلِء وَخَيْرَ BEAN RES SA‏ 
A3‏ المَمَاتِء Aag] pis jla NG AUG‏ 
23313 دَرَجَاتِنَاه SL bis‏ وَاغْفِرْ خَطِيئَاتِنَاء 

15. AI! yo JAN Oa as 


14 Artinya: “Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami hidayah, 
keikhlasan, ihsan, diterima ibadah, ditutupi keburukan, 
pengampunan, afiyat, diterima taubat, kejujuran, husnul khatimah, 
rizqi yang halal, luas kemanfaatannya dan berkah. Wahai Tuhan yang 
Maha Pemurah, kami memohon kepada-Mu dengan kelembutan, 
kasih sayang, kemaafan, rahmat dan cinta-Mu, kami memohon 
perlindungan dari berbolak-baliknya hati dan berbolak-baliknya hari, 
lindungilah kami dari perbuatan maksiat dan dosa-dosa, sibukkanlah 
kami dengan kebaikan yang membuat Engkau ridhai kepada kami, 
jagalah kami dari gangguan manusia, sibukkanlah kami dengan-Mu 
dari pada sibuk dengan kegundahan hati kami, jadikanlah akhirat 
sebagai perhatian kami yang paling utama!” 

15 Artinya: “Ya Allah, Aku memohon kepada-Mu sebaik-baik 
permohonan, sebaik-baik doa, sebaik-baik keberhasilan, sebaik-baik 
pekerjaan, sebaik-baik balasan, sebaik-baik kehidupan dan sebaik- 
baik kematian! Teguhkanlah hati kami, beratkanlah timbangan amal 
kami, jadikanlah iman kami sejati, angkatlah derajat kami, terimalah 
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10. Doa agar dikuatkan dalam ketaatan 
dan ditetapkan di atas hidayah: 


JE Gag EH LANG الْقُلُوبٍ‎ adas يا‎ Ga 
تنَا ني‎ NG «UEA 3] Ang فلو‎ HI NG aED 
GAB JAS Gmi ِن‎ IS Uap JANG a 
وَأَنْتَ‎ NU يَوْمَ‎ Uol أَعْمَالِنَا خَوَاتِيمَهَا » وَخَبْرَ‎ 

16 Ke راض‎ 


3 


N 


B. Urutan Wirid dan Doa Setelah 
Sholat Fardu 
1. Setelah salam, 
Nabi, saw. membaca: 
1) Istighfar: (3x) abi jazz 
2) Diteruskan membaca: (1x) 


sholat kami, dan ampunilah kesalahan-kesalahan kami dan kami 
memohon kepadamu tingkatan tertinggi dari surga.” 

16 Artinya: “Ya Allah, wahai Tuhan Yang membolak-balikkan hati dan 
pandangan, teguhkanlah hati kami untuk menaati-Mu, janganlah 
Engkau belokkan hati kami setelah mendapat hidayah-Mu, janganlah 
Engkau memberi ujian kepada kami terhadap agama kami, jadikanlah 
hari kami (yang sekarang) lebih baik dari yang kemarinya, dan 
jadikanlah hari esok kami lebih baik dari hari kami yang sekarang, 
jadikanlah sebaik-baik umur kami yang terakhirnya, dan sebaik-baik 
amal kami yang penutupannya, dan sebaik-baik hari-hari kami adalah 
hari ketika kami berjumpa dengan-Mu sedangkan Engkau ridha 
kepada kami.” 
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GESE (PMI وَمِنْكَ‎ BNI cd PEI 
وَأْلإِكْرَام‎ Ji I5 


(Sesudah membaca itu, Nabi, saw. 
langsung menghadap ke arah jamaah, 
sekali tempo menyerong ke arah jamaah 
sebelah kanan, sekali tempo ke arah 
jamaah sebelah kiri) 


N 


Bacaan Wirid selanjutnya: 
= Membaca 1X: 


Al) NG‏ ]9 الله وَحْدَهُ لآ شَرِيْكَ ca)‏ لَه MAJI‏ وَلَهُ 
sisi US JE 33 asii‏ قَدِيْنَ EG Y KDI‏ لما 
LA NG Cas ac]‏ لمَا مَنَعْتَ 2259 ذا ASI‏ 
KE ia‏ 


= Membaca 7 x setelah sholat subuh dan 
madhrib dan 3 x setelah sholat-sholat 
lainnya: $WI de Bi k4} 

Membaca 10 x setelah sholat subuh 
dan maghrib dan 3 K setelah sholat- 
sholat lainnya, atau minimal 1 x jika 
waktunya sempit: 
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II JII 3‏ الله وَحْدَهُ لا ja‏ لَه لَه MAJI‏ وَلَهُ 
dais gbi a‏ وهو على گل K8 sisi‏ 
Membaca Tasbih, Tahmid dan Takbir,‏ = 
masing-masing 33 x: fall ALL A)‏ 
kah LN‏ الله KST‏ 
Disempurnakan menjadi 100 x‏ 
dengan bacaan:‏ 
ca) EGAY BIG ANI S) a) Ip‏ لَه aja MAJI‏ 
KSI‏ وَهُوَ US JE‏ شَيْءٍ P‏ 
Kemudian disusul dengan bacaan‏ 
haugalah:‏ 
cab 9) 535 V3 ISI‏ ل aT]‏ إلا Ya‏ 235 
NO‏ لَه التّعْمَةٌ وَلَهُ HUNI Ja JUAN‏ الْحَسَنُْ 
AYY‏ إلا الله مُخِْصِيْنَ GIA AI‏ وَلَوْ 85 
#80555811 
Jika masih ada waktu dilanjutkan‏ = 
dengan membaca:‏ 
Al-Fatihah‏ )1 
Ayat Kursi‏ )2 
Tiga Qul‏ )3 
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3. Setelah Membaca Wirid di atas, 
dilanjutkan membaca doa-doa 
sesuai yang biasa dibaca oleh 
masing-masing imam: 

1) Diawali dengan pujian kepada 
Allah, (minimal: alhamdulillaahi 
Rabbil aalamiin) 

2) Kemudian besholatwat kepada 
Nabi (minimal: A/laahumma shalli 
alaa Muhammad) 

3) Kemudian baru berdoa sesuai 
yang diinginkan, misalnya: 


" Doa-doa dari al-Qur'an: 
تَرْحَمْنَا‎ 3 US 3835 a a USB G55} 
بَعْدَ‎ Wish jé YUH مِنَ الْحَاسِرِينَ#‎ SI 
أنتَ‎ UU 435 i وَهَبْ لَنَا من‎ UAS إذ‎ 
555 56553 sak من‎ WI هَبْ‎ UH #5155 
Si ESE Sj $l PAYA وَاجْعَلْنَا‎ gbi 
GG وَعَلَى‎ Je cast نِعْمَتَكَ التي‎ KA 
-g5 وَأضلخ لي في‎ blaj bula Yati dig 
MAH ر ب‎ HABA TEE ثُبْتُ إِلَيْكَ‎ Gl 
© led LAS, G5 ESE ومن‎ SEA مقي‎ 
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HE 5‏ لي GANG‏ وَلِمَن is IS‏ مُؤْمنَا 
NG Sa mahal‏ دزد IU‏ إِلّا be NG‏ 
Doa-doa mohon‏ = 
ampunan untuk orang‏ 
tua, guru dan kaum‏ 
muslimin:‏ 
a L55 }‏ ذُنْوْبَنَا Gais‏ وَانْحَمَهُمْ LS‏ 
Il 6G‏ © وَلِمَشَايحْنَا Gala Gila‏ 
0 5933 الْحُمُوقِ عَلَيْنَا وَمَنْ UI] hasi‏ 
قن g3 a Gal‏ الْمُؤْمِنِينَ c‏ وَالْمُوْمنَاتِ 
5 لَمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ sI‏ مِنْهُمْ وَالْأَمِوَاتِ 
بِرَحْمَتِكَ يا SI‏ الرَاحِمِينَ © » 
Doa-doa meminta rahmat‏ = 
dan kebaikan:‏ 
Ó) KAN‏ الك مُوجباتِ a33‏ 3565( 
مَغْفِرَتكَ» وَالسَلامَةَ مِنْ cal IS‏ وَالْعَنِيِمَةَ bya‏ 
IS‏ بر وَالْمَوْرٌ Gyo BES Ah‏ ع Fa) # UJI‏ 
GaG bs‏ في S3 ba bisis AB‏ 
Wa‏ وَعَذَّابِ 255 On d asi Ai‏ 
A Gih J war Hal Aa ac 3b SI‏ 
فيها a‏ لي gal‏ التي فيا 
مَعَادِيء وَاجْعَلٍ NGA‏ زياد لي FE NG‏ 
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YG #53 IS وَاجْعَل الْمَوْتَ رَاحَة لي من‎ 
633 Ng ak فرَجْتَهُ‎ JI هما‎ NG إلا عَفَرتَهُ‎ KIS UI BG 
SESE gi حَاجَة من حَوائج‎ N3 ALS إلا‎ 


)9 قَضَيْتَهَا p513‏ الراحمينَ @ 5 Gol‏ في 
Kas HU‏ وَفي الآخرّة AS‏ وَقِنَا عَذَانَ 


التار # 4 


= Ditutup dengan Sholawat 
dan Hamdalah serta boleh 
ditambahkan dengan bacaan 
al-Fatihah: !/ 


WI Li‏ على UN‏ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آله 
tol‏ الأَخْيَارِ glas‏ تَسْلِيمَا گثيرا © وَالْحَمدُ 
Si dy‏ الْعَالَمِينَ © 


17 Imam Muslim dan Nasa'i meriwayatkan hadits dari jalur Ibnu 
Abbas, menceritakan saat Rasulullah sedang bersama Jibril, tiba-tiba 
datang malaikat yang baru pertama kali turun ke bumi untuk 
menyampaikan berita gembira. Setelah salam dia berkata: 
“Bergembiralah wahai Rasulullah dengan dua cahaya yang akan 
diberikan kepadamu. Keduanya belum pernah diberikan kepada 
seorang nabi pun sebelum-mu, yaitu Surah Al-Fatihah dan penutup 
Surah Al-Baqarah. Tidaklah kamu membaca satu huruf pun dari 
keduanya, [lalu engkau meminta kepada Allah) kecuali 
permintaanmu akan dikabulkan." 
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C. Sujud Sahwi”? 


1. Pengertian Sujud Sahwi 

Sujud sahwi adalah sujud dua kali 
sujudan (seperti sujud lainnya dalam 
sholat) yang dilakukan sebelum 
salam atau sesudah salam sebagai 
jabran (sebagai kompensasi dari 
kesalahan) dalam sholat; baik 
karena kurang dalam menger-jakan 
sunnah atau rukunnya atau 
kelebihan dalam keduanya. Dan itu 
terjadi dengan tidak disengaja atau 
karena lupa. 


2. Hukum Sujud Sahwi 

Dalam Madzhab Syafii, sujud sahwi 
hukumnya sunnah muak-kadah. 
Maka jika itu tidak dikerjakan, 
sholatnya tetap sah. Namun bagi 
makmum yang berimam kepada 


51 | Pengetahuan Dasar Untuk Para Imam dan Khatib 


imam yang sujud sahwi, maka wajib 
baginya untuk ikut sujud sahwi 
mengikuti imamnya. 


3. Penyebab Sujud Sahwi 

Sujud sahwi sunnah dilakukan 

dengan sebab-sebab berikut: 

1) Meninggalkan sebagian 7 
sholat.!* 

2) Melakukan sesuatu yang bisa 
membatalkan sholat bila di- 
sengaja dan tidak memba- 
talkannya, bila tidak disengaja 
namun disunnahkan untuk sujud 
sahwi.2 


19 Atau disebut sunnah ab'aadh, yaitu suatu amalan baik berupa 
ucapan, gerakan atau perbuatan dalam solat, meski pun bukan 
termasuk rukun sholat, tapi nyaris menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dari sholat, seperti: 1) bacaan tasyahhud pertama, 2) 
bacaan sholawat dalam tasyahhud pertama dan dalam gunut, 3) 
bacaan sholawat secara sempurna, untuk keluarga Nabi Muhammad 
hingga Keluarga Nabi Ibrahim dalam tasyahhud akhir dan 4) gunut 
subuh. Jika salah satunya ditinggalkan, maka disunnahkan untuk 
sujud sahwi. 

20 Contohnya: Berbicara sedikit karena lupa atau melakukan “ruknun 
fi'liy / rukun perbuatan”, seperti ruku' dan sujud karena lupa. 
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3) Menempatkan “ruknun gauli | 
rukun bacaan” bukan pada 
tempatnya.“ 

4) Ragu apakah sudah melaku-kan 
rukn fili / rukun gerakan, seperti 
antara merasa sudah sujud atau 
belum atau antara sudah sholat 
tiga rakaat atau baru dua.?2 


4. Cara dan Waktu Sujud Sahwi 
Sujud sahwi dilakukan dua kali 
sujudan, seperti lazimnya sujud 


21 Seperti: bacaan al-Fatihah di tempat tasyahhud atau bacaan 
tasyahhud di saat berdiri. Sedangkan membaca salam atau takbiratul 
Ihram di tengah sholat, maka hal itu langsung membatalkan sholat. 
22 Dalam keadaan demikian, maka diputuskan mana yang diyakini: 
jika yakin sudah sujud atau yakin sudah tiga rakaat, misalnya maka 
teruskan sholat sampai akhir, dan sebelum salam sujud dulu dua 
rakaat sebelum salam. Tapi jika yakinnya belum sujud, meski pun 
sebenarnya sudah, atau yakinnya baru dua rakaat, meski pun 
sebenarnya sudah, maka lakukan sujud atau tambahkan satu rakaat 
lagi, kemudian selesaikan sampai akhir lalu sujud sahwi dua sujudan 
baru salam. 


Sujud sahwi juga bisa dilakukan sesudah salam, ketika sesudah salam 
baru ingat untuk sujud atas kelalailannya. Atau dalam keadaan 
setelah salam jama'ah mengingatkan bahwa tadi sholatnya kurang 
satu rakaat, maka boleh imam dan makmum (bila berjam'ah) berdiri 
menambahkan satu rakaat sampai akhir, lalu sujud sahwi baru salam. 
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sholat. Diawali dengan takbir ketika 
hendak sujud dan bangun darinya. 
Dilakukan sebelum salam jika 
kesalahannya disadari sebelum 
salam, tapi boleh dilakukan sesudah 
salam ketika kesalahannya baru 
diketahui sesudah salam. 
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BEKAL IV 
Momen-Momen Penting bagi 
Imam dan Khatib untuk Memberi 
Nasehat kepada Jamaah 


A. Ketika Menjenguk Jamaah yang 
sakit 

Kehadiran imam atau khatib ke tempat 

jamaahnya yang sedang sakit sangat 

penting. Saat itulah, nasehatnya akan 

didengar. Isi nasehatnya: 

1. Agar selalu bersabar, sakit adalah 
ujian dari Allah 

2. Sakit membersihkan dosa-dosa dan 
mengangkat derajat 

3. Agar selalu mengingat Allah dan 
menjaga sholatnya dengan keadaan 
duduk, berbaring atau dalam posisi 
yang dirasa paling nyaman. 


Sebelum berpamitan, jangan lupa 
mendoakannya: 
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1. Baca al-Fatihah 
2. Baca: بشم الله‎ 3x (Sambil dipegang 
ubun-bunnya atau sebagian anggota 
badannya bila mungkin) Lalu 
diteruskan dengan membaca: 
I5 مَا‎ j5 مِنْ‎ TAUN all (كِ) بِكَلِمَاتِ‎ Bias 
X3 (73453) 33:53 (تَجِدِينَ)‎ 


B. Ketika membimbing anggota 
jama'ah di ambang kematian 
Selagi nyawa belum di tenggorokan, 
masih ada kesempatan bertaubat 
dan husnul khaatimah: 

1. Jika masih bisa diajak komunikasi 
dengan lancar diajak pula 
bertaubat, banyak beristighfar 
dan baca sholawat. 

2. Jika sudah sulit diajak 
berkomunikasi tapi masih bisa 
nyambung dibimbing baca “laa 
ilaaha illallaah” atau minimal 
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dengan lafazh Jalaalah “Allah 
Allah.” 

3. Jika sudah koma atau tidak sadar 
tapi masih bernafas, dibisikkan 
terus di telingannya “laa ilaaha 
illallaah” atau minimal dengan 
lafazh Jalaalah “Allah Allah.” 


C. Menjelang Pemberangkatan 

Mayit ke Kubur 

Sebelum diberangkatkan, biasanya 

ada sambutan. Jadikan ini sebagai 

kesempatan untuk tadzkirah kepada 
para muta azziyin (penta'ziyah), 
tentang: 

1. Kematian itu akan mendatangi 
siapa saja, tidak pilih-pilih usia; 

2. Kamatian itu menunjukkan 
bahwa dunia, termasuk manusia 
itu fana dan tidak kekal; 

3. Bahwa hidup ini hanya menunggu 
dua panggilan: Panggilan azan 
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untuk sholat dan untuk diazankan 
(setelah dibaringkan dalam 
kubur). Maka selalu siaplah untuk 
memenuhi dua penggilan itu. 


D. Ketika Mentalkin di atas Kubur 
Mentalkin mayit di atas kubur, meski 
pun si mayit mendengar apa yang 
kita ucapkan, sebagaimana penda- 
pat kebanyakan ulama’, 2 keman- 
faatannya bergantung kepada amal- 
nya sewaktu di dunia. Maka 
manfaatkanlah talkin mayit di atas 
kubur itu untuk tazkirah bagi para 
pengantarnya. 


Ingatkan kepada mereka bahwa: 

1. Si fulan / fulanah yang sedang 
dintarkan jezahnya sekarang ini 
akan segera menghadapi per- 


23 https://www.alukah.net/sharia/s42YI-ANS- paang A gall Ja 
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tanyaan kubur oleh dua malaikat 

Munkar dan Nakir. 

2. Kemampuan bisa dan tidaknya 
menjawab pertanyaan-pertanya- 
an kubur bergantung keadaannya 
sewaktu di dunia: 

1) Pertanyaan siapa tuhan-mu 
(3135 Ga)? bergantung kepada 
ketaatannya kepada Allah 
sewak-tu di dunianya. 

2) Pertanyaan siapa nabi-mu ( من‎ 
?)بك‎ Bergantung kepada 
sikapnya kepada ajaran Nabi 
ketika di dunianya. 

3) Pertanyaan apa agama-mu ) ما‎ 
«(دينك‎ bergantung kepada 
sejauh mana ia mengikuti 
Islam. 

4) Pertanyaan apa kiblat-mu ) ما‎ 
Lili)? bergantung kepda 
pernah tidaknya ia menghadap 
kiblat untuk sholat. 
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5) Pertanyaan apa imam 
(panduan)-mu (skol ol Ls)? 
bergantung kepada bagaimana 
hubungannya dengan al- 
Qur'an selama hidupnya. 

6)Dan pertanyaan siapa 
saudaramu إخوانك)‎ o)? 
bergantung kepada benar dan 
tidaknya persauda-raannya 
kepada sesama muslim. 

3. Katakan bahwa sekarang ini, 
saudara kita yang sedang kita 
antar ini butuh doa-doa kita agar 
dikuatkan iman dan kalimat 
tauhidnya 

4. Setelah itu bacakan talkin mayit 
seperti biasa 
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= Bahan Bacaan dan Rujukan 
A. Kutub Tafaasir: 


1. 


Ibnu Jarir ath-Thabari, (Imam 
ath-Thabari), “Jami al-Bayan 'an 
Ta'wil al-Quran” 


. Abu al-Fida' Ismail bin Umar 


Ibnu Katsir, “Tafsir al-Quran al- 
Azhim / tafsir Ibnu Katsir”. 


. Al-Baghawi, Abu Muhammad al- 


Hasan bin Mas'ud. “Tafsir 
Ma'alim at-Tanzi/ Tafsir al- 
Baghawil”. 


. Jalaluddin al-Mahalli dan Imam 


Jalaludin as-Suyuthi. “Tafsir 
Jalalain / al-Jalalain.” 


. Syaikh Abdurrahman bin Nashir 


As-Sa'di, “Taisir al-Karim ar- 
Rahman fi Tafsiri Kalami al- 
Mannan.” 


. Muhammad Sayyid Thanthawi. 


“Tafsir al-Wasith lil-Qur'an al- 
Karim.” 
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7. Al-Maududi, Sayyid Abul A'la, 
“Tafhiimul Qur'an.” 


B. Kutubus Sittah: 

1. Al-Bukhari, Abu Abdillah 
Muhammad bin Ismail, “Shahih 
al-Bukhari, al-Musamma bi-al- 
Jami al-Musnad as-Sahih al- 
Mukhtasar min Umur Rasulilah 
SAW wa Sunanihi wa Ayyamihi.” 

2. Al-Qusyairi an-Naisaburi, Al- 
Imam Abul Husain Muslim bin al- 
Hajjaj, “Al-Jami / Kitab Shahih 
Muslim.” 

3. An-Nasa'iy Al-Khurasany, 
Ahmad bin Syuaib, “As-Sunan 
as-Sughra / Sunan An-Nasa'i”. 

4. As-Sijistaniy, Abu Dawud 
Sulaiman bin Al-Asy'ats, "Sunan 
Abu Dawud." 

5, At-Tirmidziy, Abu Isa 
Muhammad bin Isa bin Saurah, 
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“Jami at-Tirmidzi / Sunan at- 
Tirmidzi.” 

6. Al-Quzwainiy, Abu Abdullah 
Muhammad bin Yazid bin 
Abdullah bin Majah, “Sunan ibnu 
Majah.” 


C. Kitab Kumpulan Hadits-Hadits: 

1. An-Nawawi, Abu Zakariya 
Muhyiddin bin Syaraf, “Riyadhus 
Sholihin.” 

2. An-Nawawi, Abu Zakariya 
Muhyiddin bin Syaraf, “Al- 
ArbaT'in an-Nawawiyyah.” 

3. An-Nawawi, Abu Zakariya 
Muhyiddin bin Syaraf, “Al- 
Adzkaar an-Nawaawiyyah.” 

4. Al-Mundziri, Zakiyyuddin Abdul 
“Adhim bin Abdul-Qawiy bin 
Abdullah bin Salamah Abu 
Muhammad. “At-Targhib wat- 
Tarhib” 
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5. Dr. Mushthafa Dieb Al Bugha, 
“Nuzhatul Nuzhatul Muttaqin 
Nudzhatul Muttaqin Syarah 
Riyadus Sholihin.” 

6. Dr. Musthafa Dieb Al-Bugha 4 
Dr. Muhyiddin Mistu. “AI-Wafi' 
(Syarah Arba'in Imam Nawawi) 

7. Ad-Dimyaathiy, al-Haafizh 
Syarafud Diin Abdul Mu'min bin 
Khalaf. “al-Matjarur Raabih fii 
Tsawaabil ‘Amali Shaalih.” 

8. Al-Habib Zen bin Ibrahim bin 
Smeth, “Syarah Hadits Jibril - 
Hidaayatut Thaalibiin fii Bayaani 
Muhimmati ad-Diin: al-Islam, al- 
Imaan, al-Ihsan.” 


D. Kitab Figh Asy-Syaafi'iy: 

1. Al-Ashfahani, ‘Allamah Al-Qadhi 
Abi Syuja' Ahmad bin Al-Husain. 
“Al-Ghayah wa At-Tagrib (Matan 
Abi Syuja”)." 
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2. Asy-Syirazi Imam Abu Ishaq. 
“Al-Muhadzadzab fi Fiqh Al-Imam 
Asy-Syafi'i.” 

3. Ad-Dimasygi asy-Syafii, al-Imam 
Tagiyuddin Abu Bakr bin 
Muhammad al-Husaini al-Hisni. 
“Kifayah al-Akhyar fi Halli 
Ghayah al-Ikhtishar (Kifayatul 
Akhyar). 

4. Al-Habib “Abdur Rahman bin 
Muhammad bin Husain bin Umar 
al-Masyhur. “Bughyatul 
Mustarsyidiin.” 

5, Al-Allamah Ibnu Qasim Al-Ghazi, 
“Fathul Oarib Al-Mujib - Syarah 
Matan Abi Syuja'.” 

6. Dr. Musthofa Dieb al-Bugho, “At- 
Tdzhiib fi Adillati Matnul- 
Ghaayah wat-Tagriib.” 

7. Syaikh Salim bin Sumair Al- 
Hadhrami. “Safinah An-Najah.” 
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8. Al-Kaaf, Syaikh Hasan bin 
Ahmad bin Muhammad bin 
Salim, “At-Tagriiraat as-Sadiidah 
fii al-Masaail al-Mufiidah.” 


E. Kitab Turats: 

1. Al-Ghazali, Abu Hamid 
Muhammad bin Muhammad ath- 
Thusi asy-Syafi'i, “Ihyaa' 
Ulumiddin.” 

2. Al-Hambali, Al-Hafizh Ibnu 
Rajab. “Lathaa-if al-Ma'aarif fii- 
maa li-Mawaasimi al-'Aami minal 
Wazhaa'if.” 

3. Muhammad bin Abi Bakr bin 
Ayyub bin Sa'd al-Zar'i, Abu 
Abdullah Syamsuddin Ibnu 
Oayyim Al-Jauziyyah, al- 
Dimashgiy, “al-Fawaaid.” 

4. Al-Kediri al-Jamfesi, Syekh Ihsan 
Muhammad Dahlan, “Siraajuth 
Thaalibiin, Syarah Minhajul 
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“Aabidin ilaa Jannati Rabbil 
“Aaalamiin lil-Ghazaaliy.” 

5. Ad-Dimyathiy al-Bakriy, Syekh 
al-Imam Abi Bakr bin as-Sayyid 
Muhammad Syatha, “Kifaayatul 
Atgiyaa' wa Minhajul Asfiya'.” 

6. Al-Mawaahibi, Syaikh Abu Ath- 
Thayyib Burhanuddin bin 
Mahmud bin Ahmad bin Hasan, 
“Ihkaamul Hikam fii Syarhil 
Hikam.” 

7. As-Samargandi al-Hanafii, Abu 
Laits Nashr bin Muhammad. 
“Tanbihul Ghofiliin.” 
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F. Kitab Tsagaafah: 


1. 


Al-Qasimi, Syaikh Muhammad 
Jamaluddin bin Muhammad bin 
Sa'id. "Mauizhatul Mumin min 
Ihyaa Uluumiddin.” 


. Al-Qardhawiy, Dr. Yusuf. “Fii 


Fighil Awwaliyaat, Diraasah 
Jadiidah fii Dhau'il Our'aan was 
Sunnah.” 


. Al-Qardhawiy, Dr. Yusuf. “al- 


Halaal wal Haraam fil Islam.” 


. Sayyid Muhammad bin Alwi Al 


Maliki, “Mafahim Yajib An 
Tushahah.” 


. Sayyid Muhammad bin Alwi Al 


Maliki, “Khashaaish al-Ummat al- 
Muhammadiyah.” 


. Al-Jazaairi, Abu Bakar. “Minhajul 


Muslim.” 
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G. Situs-situs Internet: 


1. https://www. nu.or.id/syariah/ini- 
bacaan-talqin-dan-tahlil-mayit- 
VKm62 

2. https://www.youtube.com/watch 
?v-8CdBdt2bOxE&iist— PL7cjLZ8 
WuCOKBAOWt 97kkgAk2x2H4Ti 
d&index—1 

3. https://mawdoo3.com/Jl د‎ 

4. https://www.alukah.net/sharia/ - 
الموتى-.يسمعون-كلام-الأحياء‎ 

5, https://www.islamweb.net/ar/fat 
Wa/4276/ من-أحوال-المست-في-‎ 
dad 


HO NG AY 
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“Di samping butuh ketrampilan, 
imam dan khatib juga butuh bekal 
pengetahuan. Maka tulisan seder- 
hana ini, disetting dengan font 
Tahoma ukuran 16, agar mudah 
dibaca di HP dan diharapkan menjadi 
tembahan ilmu bagi mereka kapan 
saja dibutuhkan.” 


K.H. Hamim Thohari, B.IRK (Hons) 


